



e-jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 





PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN 
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA DI DESA MADULEGI 
KECAMATAN SUKODADI KABUPATEN LAMONGAN 
 
 





M. Khoirul ABS 





This study aims to determine the level of community participation and to 
determine the factors that affect the level of community participation in 
development in the village Madulegi Sukodadi District Lamongan. 
In this study using descriptive qualitative and the population in this study 
is the Family Head (KK) with a sample (90) respondents by using data collection 
techniques by observation, interviews, questionnaires and documentation. 
Sampling technique using purposive randem sampling is a determination 
technique with certain considerations, then analyzed descriptively. 
The results of this study indicate that the level of community participation 
in the contribution of thoughts, funds, personnel and in the form of village 
development is quite good for rural development. This research is expected to 
give a positive and more significant effect to support in the implementation of 
village development. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat 
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan di desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan. 
Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga (KK) dengan sampel  (90) 
responden dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi, 
wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive randem sampling adalah teknik penentuan dengan 
pertimbangan tertentu, Selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
dalam sumbangan pikiran, dana, tenaga dan dalam bentuk pembangunan desa 
tergolong cukup baik untuk pembangunan desa, Penelitian ini diharapkan 
memberikan efek yang positif dan lebih signifikan untuk menunjang dalam 
pelaksanaan pembangunan desa.  
 
kata kunci : Partisipasi Masyarakat, Pembangunan 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya tujuan pembangunan suatu negara adalah 
mensejahterakan masyarakatnya, demikian halnya dengan Negara 
Indonesia. Potensi alam di pedesaan harus digali dan dikembangkan agar 
bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya, Dengan begitu potensi sumber daya 
manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya harus ditingkatkan 
kembali dalam bidang pengetahuan dan keterampilan, sehingga mampu 
mengembangkan pengetahuan dan menggali keterampilannya dan 
memanfaatkan potensi alam secara maksimal.  
“Pembangunan pedesaan merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional, merupakan usaha peningkatan kualitas sumber 
daya manusia pedesaan dan masyarakat secara keseluruhan yang 
dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan pada potensi dan kemampuan 
pedesaan, Dalam pelaksanaanya, pembangunan pedesaan seharusnya 
mengacu pada pencapaian tujuan pembangunan yang berwujudkan 
kehidupan masyarakat pedesaan yang mandiri, maju, sejahtera, dan 
berkeadilan (Adisasmita, 2006:3)” 
“Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok 
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan pikiran, 
tenaga, waktu, modal atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati 
hasil-hasil pembangunan (Sumardi, 2010:46)” 
Seluruh kegiatan pembangunan di desa yang meliputi masyarakat 
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gotong-royong antar warga sekitar, salah satu tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan potensi sumber 
daya alam (SDA) dan berdasarkan kemampuannya yang melalui 
peningkatan kualitas hidup, keterampilan dan prakarsa masyarakat. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak penulis akan teliti seperti 
yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan dari penelitian yang akan 
dilakukan yaitu: 
1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
Desa di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
 
TINJAUAN TEORI 
“Latif (2014), yang meneliti tentang partisipasi masyarakat untuk 
meningkatkan pembangunan desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam setiap tahap pembangunan masih kurang 
maksimal, terutama dalam tahap pelaksanaan pembangunan desa”. 
“Hardianti (2017), Partisipasi masyarakat dalam setiap tahap 
pembangunan masih sangat rendah atau kurang maksimal, terutama dalam 
tahap pelaksanaan pembangunan desa”. 
 
PENGERTIAN DAN TUJUAN PARTISIPASI 
“Menurut Tilar (2009:287) mengungkapkan “partisipasi adalah 
sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui 
proses wujud dari kegiatan dimana diupayakan antara lain perlunya 
perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan mengikutsertakan masyarakat 
dalam proses perencanaan dan pembangunan masyarakatnya”. 
Partisipasi dalam penelitian ini adalah ke ikut sertaan masyarakat 
secara aktif dalam proses pembuatan keputusan pembangunan, pelaksanaan 
perencanaan pembangunan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 
Dengan adanya tujuan partisipasi maka pembangunan pedesaan yang 
awalnya tidak berjalan sesuai harapan kemungkinan besar tujuan partisipasi 
ini akan mendorong masyarakat desa mampu mewujudkanya dengan adanya 
suatu kerja sama.  
 
PARTISIPASI MASYARAKAT 
Menurut Siagian, (2005:300) menjelaskan bahwa definisi partisipasi 
adalah : (1)  Suatu aktivitas untuk membangkitkan perasaan di ikut sertakan 
dalam kegiatan organisasi. (2) Ikut serta bawahan dalam kegiatan organisasi. 
 Anggaran pembangunan yang tersedia adalah relative sedangkan 
program/proyek pembangunan yang dibutuhkan (yang telah direncanakan) 
jumlahnya relative banyak, maka perlu dilakukan peningkatan partisipasi 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI 
MASYARAKAT  
Dalam suatu kegiatan ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, Misalnya saja faktor usia, terbatasnya 
harta benda, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. 
“Menurut Dwiningrum, (2011:57) “bahwa faktor yang dapat 
menghambat atau menjadi ancaman terhadap partisipasi masyarakat adalah: 
(1) Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan perubahan di 
tingkat anggota masyarakat, (2) Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan 
jurang), (3) Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebut letaknya), (4)  
Demografis (jumlah penduduk), (5) Ekonomi (desa miskin/tertinggal)”. 
 
PENGERTIAN PEMBANGUNAN DESA  
Menurut Suparno (2001:46) “menegaskan bahwa pembangunan Desa 
dilakukan dalam rangka imbang yang sewajarnya antara pemerintah dengan 
masyarakat. Kewajiban pemerintah adalah menyediakan prasarana-
prasarana, sedangkan selebihnya disandarkan kepada kemampuan 
masyarakat itu sendiri”. 
Sementara itu, garis-garis besar perencanaan pembangunan lima tahun 
menyebutkan pembangunan masyarakat adalah meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dengan jalan melakukan pembangunan yang intergal dari 
masyarakat, berdasarkan azas kekuatan sendiri dari masyarakat dengan 
pembimbing serta bantuan alat-alat pemerintah yang bertindak sebagai suatu 
keseluruhan (kebutuhan) dalam rangka kebijaksanaan bersama.  
 
PRINSIP-PRINSIP PEMBANGUNAN PEDESAAN 
Menurut Adisasmita (2006:19), “dalam bukunya menjelaskan bahwa 
Pembangunan pedesaan seharusnya merupakan prinsip-prinsip : (1) 
transparansi (terbuka), (2) partisipatif, (3) dapat dinikmati masyarakat, (4) 
dapat dipertanggung jawabkan (akuntabilitas), dan (5) berkelanjutan 
(sustainable), kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilakukan dapat 
dilanjutkan untuk dikembangkan ke seluruh pelosok daerah, untuk seluruh 
lapisan masyarakat”. 
Dengan kerjasama antar daerah, maka daerah-daerah yang di maksud 
tumbuh secara serasi dan saling menunjang. Strategi integrative dan 
menyeluruh pembangunan masyarakat desa menggunakan pendekatan. 
 
TUJUAN DAN SASARAN PEMBANGUNAN PEDESAAN JANGKA 
PANJANG DAN JANGKA PENDEK 
Tujuan pembangunan pedesaan jangka panjang (Tukajang) Menurut 
Adisasmita (2006:22) adalah “terwujudnya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pedesaan yang secara langsung dilakukan melalui peningkatan 
kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan pendapatan berdasarkan 
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langsung adalah meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi pembangunan 
nasional”. 
Sedangkan tujuan pembangunan pedesaan jangka pendek (Tukadek) 
adalah peningkatan efektifitas dan efisiensi dalam manusia (SDM) dan 
sumber daya alam (SDA), Tujuan pembangunan pedesaan secara spesial 
dapat dirumuskan yaitu terciptanya kawasan pedesaan yang mandiri, 
berwawasan lingkungan, selaras, serasi, dan bersinergi dengan kawasan-
kawasan pedesaan lain melalui pembangunan holistik dan berkelanjutan 
untuk terwujudnnya masyarakat yang damai, demokratis, berkeadilan 
berdaya saing, maju dan sejahtera (Menurut Adisasmita (2006:22). 
 
PERMASALAHAN POKOK PEMBANGUNAN DESA 
Menurut Adisasmita (2006:21) “Permasalahan pokok pembangunan 
desa meliputi : (1) Mempertahankan peningkatan produksi pangan (beras 
dan lainnya). (2) Peningkatan produksi hasil-hasil pertanian untuk 
menunjang pengembangan industri, pedesaan. (3) Mendorong ekspor, dan 
subtansi impor. (4) Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. (5) 
Pemasaran hasil-hasil produksi daerah pedesaan. (6) Perluasan lapangan 
kerja di daerah pedesaan. (7) Peningkatan kemampuan dan keterampilan 
SDM. (8) Peningkatan ke swadayaan masyarakat. (9) Peningkatan ke 
lembagaan pedesaan (ekonomi dan sosial). (10) Pengurangan tingkat 
kesenjangan antar golongan masyarakat dan antar tata ruang lingkup daerah 
pedesaan. (11) Peningkatan partisipasi masyarakat” 
Permasalahan pembangunan di pedesaan memang sangat luas dan 
sekurang-kurangnya meliputi berbagai macam aspek contohnya pendidikan, 
produksi, kelestarian lingkungan begitu pula yang lain. 
 
PENGERTIAN PEMBANGUNAN FISIK 
Pembangunan fisik yang dimaksud adalah pembangunan sarana dan 
prasarana yang dilakukan di Desa Madulegi Kecamatan Sukodadi 
Kabupaten Lamongan. Setiap kegiatan atau rentetan dari usaha proses 
pembangunan harus dikembangkan untuk meningkatkan nilai-nilai dan 
objek yang dilaksanakan agar dapat berubah kearah yang lebih baik sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki. 
Jadi pembangunan fisik adalah rentetan kegiatan atau proses yang bisa 
meningkatkan nilai-nilai suatu objek yang lebih tinggi dengan mengarah 
kepada hal yang lebih lagi baik itu berupa pengadaan prasarana di Desa 
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 
 
PENTINGNYA PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
PEMBANGUNAN 
Menurut “Suryono (2001:124) partisipasi merupakan ikut sertanya 
masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam kegiatan pembangunan dan 
ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Anggota 
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pedesaan sebagian besar berdiri dari petani, yang sebagian besar dari 
padanya merupakan petani kecil, dan bahkan sebagian dari mereka 
merupakan buruh tani, tidak memiliki lahan pertanian lagi, sehingga mereka 
menjadi buruh tani. petani umumnya lemah kedudukannya karena tingkat 
pendidikan dan keterampilan mereka masih rendah, kemampuan modal dan 
pemasaran mereka relatif terbatas”. 
“Kedudukan petani yang lemah itu, harus dirubah menjadi kuat, maju 
dan mandiri, sehingga perannya dalam pembangunan menjadi subyek 
pembangunan. Kedudukannya sebagai subyek pembangunan berarti  
anggota masyarakat memiliki kemauan, kemampuan, kesediaan, kesadaran, 
motivasi, kerjasama, prakarsa (motivasi), wawasan yang kuat melekat pada 
diri anggota masyarakat terhadap pembangunan masyarakat desa menurut 
Adisasmita (2006:36-37)”. 
 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi 
 Populasi penelitian ini adalah anggota masyarakat yang menjadi 




Sampel pada penelitian ini berjumlah 90 responden yang merupakan 
keseluruhan dari jumlah populasi. 
 
DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL VARIABEL 
Definisi Konsep Variabel 
 
1. Partisipasi Masyarakat (X1) 
“Definisi partisipasi menurut Davis (2000:142) adalah keterlibatan 
mental dan emosional seseorang atau individu dalam situasi kelompok yang 
mendorong dia untuk berkontribusi terhadap tujuan kelompok dan 
mempertanggung jawabkan keterlibatannya”. 
 
2.   Perencanan Desa (Y) 
“Menurut Kartasasmita (2001:66) Mengatakan bahwa pembangunan 
nasional adalah manusia itu sendiri yang merupakan titik pusat dari segala 
upaya pembangunan dan yang akan dibangun adalah kemampuan dan 




1. Indikator Partisipasi Masyarakat (X1) 
 Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pembangunan 
merupakan salah satu bagian penting yang akan berpengaruh terhadap 
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1. Sumbangan Pikiran 
2. Sumbangan Dana 
3. Sumbangan Tenaga 
 
2. Indikator Perencanaan Pembangunan (Y) 
Pada hakekatnya pembangunan desa dilakukan oleh masyarakat 
bersama-sama pemerintah terutama dalam memberikan bimbingan, 
pengarahan, bantuan pembinaan, dan pengawasan agar dapat ditingkatkan 
kemampuan masyarakatnya dalam usaha menaikkan taraf hidup dan 
kesejahteraannya. 
Menurut Oakley, (1991:9) Indikator yang bisa dijabarkan antara lain : 
1.  Pendidikan Masyarakat 
2.  Kesehatan Masyarakat 
3.  Ekonomi Masyarakat  
 
SUMBER DAN METODE PENELITIAN 
Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh langsung dari responden dan informan penelitian 
dengan cara melaksanakan observasi terhadap berbagai macam pelaksanaan 
pembangunan, dan wawancara dengan menggunakan kuisioner kepada 
responden. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber cara menelaah 
buku-buku, dokumen, laporan pelaksanaan pembangunan, serta mengutip 
dan mencatat berbagai informasi dalam bentuk yang sudah jadi. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data yaitu menggunakan data observasi, interview, kuisioner dan dokumen 
sebagai data primer.  
 
Metode Analisis Data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Distribusi Jawaban Responden 
 
a. Variabel Partisipasi Masyarakat 
 
1. Partisipasi Masyarakat Mengenai Sumbangan Pikiran 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Mengenai Sumbangan 
Pikiran 
NO PERNYATAAN 
SEBARAN JAWABAN RESPONDEN 
RATA-
RATA 
5 4 3 2 1 TOTAL 






45 225 39 156 5 15 1 2 0 0 90 398 4,4 
2. 
Saya memberikan 
masukan tentang rencana 
yang telah dirumuskan 
dalam pembangunan desa 
23 115 57 228 3 9 1 2 0 0 90 372 4,1 
3. 
Usulan saya sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat 
desa 
40 200 43 172 6 18 1 2 0 0 90 391 4.3 
X1.1 SUMBANGAN PIKIRAN 90 1161 4.3 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
 
Menurut total rata-rata jawaban responden dari indikator sumbangan 
pikiran menunjukkan bahwa total rata-rata tertinggi sebesar 4.3 terdapat 
indikator pernyataan dari tabel distribusi frekuensi dapat dijelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam sumbangan pikiran ditunjukkan oleh “saya 
memberikan sumbangan pemikiran perencanaan pembangunan desa”. 
Sedangkan yang dibawah rata-rata adalah “ saya memberikan masukan 
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2. Partisipasi Dalam Bentuk Sumbangan Dana 
 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Mengenai Sumbangan 
Dana 
NO PERNYATAAN 
SEBARAN JAWABAN RESPONDEN 
RATA-
RATA 
5 4 3 2 1 TOTAL 





28 140 38 152 19 57 2 4 3 3 90 356 3,9 
2. 




33 165 43 172 12 36 0 0 2 2 90 375 4,1 
3. 




40 200 38 152 10 30 1 2 1 1 90 385 4,2 
X1.2 SUMBANGAN DANA 90 1116 4.1 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
 
Menurut total rata-rata jawaban responden dari indikator sumbangan 
dana menunjukkan bahwa total rata-rata tertinggi sebesar 4.1 terdapat 
indikator pernyataan dari tabel distribusi frekuensi dapat dijelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam sumbangan dana ditunjukkan oleh “dana yang 
dihasilkan digunakan sesuai dengan perencanaan pembangunan desa”. 
Sedangkan yang dibawah rata-rata adalah “saya berpartisipasi untuk 
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 3. Partisipasi Dalam Bentuk Sumbangan Tenaga 
 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Mengenai 
Sumbangan Tenaga. 
NO PERNYATAAN 
SEBARAN JAWABAN RESPONDEN 
RATA-
RATA 
5 4 3 2 1 TOTAL 
F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ 
1. 
Saya berpartisipasi ikut 
serta membantu 
masyarakat dalam proses 
perencanaan  
27 135 42 168 16 48 4 8 1 1 90 360 4,0 
2. 
Secara suka rela saya 
memberikan sumbangan 
tenaga 
41 205 37 148 8 24 2 4 2 2 90 383 4,2 
3. 
Saya kerjasama dengan 
masyarakat dalam 
perencanaan 
47 235 35 140 8 24 0 0 0 0 90 399 4,4 
X1.3 SUMBANGAN TENAGA 90 1142 4,2 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
 
Menurut total rata-rata jawaban responden dari indikator sumbangan 
tenaga menunjukkan bahwa total rata-rata tertinggi sebesar 4.2 terdapat 
indikator pernyataan dari tabel distribusi frekuensi dapat dijelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam sumbangan tenaga ditunjukkan oleh “saya  
kerja sama dengan masyarakat dalam perencanaan”. Sedangkan yang 
dibawah rata-rata adalah “saya berpartisipasi ikut serta membantu 
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b.Variabel Perencanaan Pembangunan Desa 
 
1.Partisipasi Dalam Bentuk Pembangunan Desa 
Tabel 4.10DistribusiFrekuensiJawabanRespondenMengenaiPartisipasi 
Dalam Bentuk Pembangunan Desa 
NO PERNYATAAN 
SEBARAN JAWABAN RESPONDEN 
RATA-
RATA 
5 4 3 2 1 TOTAL 
F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ F Ʃ 
1. 
Bidang pendidikan  
dilakukan sesuai 
dengan perencanaan  






37 185 47 188 6 18 0 0 0 0 90 391 4,3 
3. 
Ekonomi masyarakat 
sesuai dengan rencana 
pembangunan desa 
40 200 45 180 4 12 1 2 0 0 90 394 4.3 
Y.1 PARTISIPASI DALAM BENTUK PEMBANGUNAN DESA 90 1172 4.3 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
 
Menurut total rata-rata jawaban responden dari ketiga indikator dalam 
satu variabel menunjukkan bahwa total rata-rata sebesar 4,3. dari ketiga 
pernyataan tersebut tidak ada perbedaan antara rata-rata tertinggi maupun 
terendah, hasil menunjukkan bahwa rata-rata yang diperoleh mendapatkan 
hasil 4,3 atau bisa di sebut stabil, Membuktikan bahwa tingkat partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa terbilang baik. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
1. Implikasi Teori 
“Hasil penelitian terdahulu mengenai partisipasi masyarakat desa menurut 
Adisasmita (2006:34-35) dijelaskan bahwa partisipasi masyarakat 
merupakan keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi 
kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) 
program/proyek pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal, 
Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan di upayakan 
menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang 
disusun itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berarti 
dalam penyusunan rencana/program pembangunan dilakukan penentuan 
prioritas (urutan berdasarkan besar kecilnya tingkat kepentingannya), 
dengan demikian pelaksanaan (implementasi) program pembangunan akan 
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2.  Implikasi Praktis 
a. Implikasi Sumbangan Pikiran  
Sumbangan pikiran responden yang dibentuk oleh :  
1. Saya memberikan sumbangan pemikiran pembangunan desa, 2. saya 
memberikan masukan tentang rencana yang telah dirumuskan dalam 
pembangunan desa, 3. usulan saya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Direfleksikan oleh : saya memberikan sumbangan 
pemikiran pembangunan desa. 
 
b. Implikasi Sumbangan Dana 
Sumbangan dana responden yang dibentuk oleh :  
1. Saya berpartisipasi untuk memberikan dana, 2. saya ikut serta 
mengumpulkan dana masyarakat untuk pembangunan desa, 3. dana 
yang dihasilkan digunakan sesuai dengan perencanaan pembangunan 
desa. Direfleksikan oleh : dana yang dihasilkan digunakan sesuai 
dengan perencanaan pembangunan desa 
 
c. Implikasi Sumbangan Tenaga 
Sumbangan tenaga responden yang dibentuk oleh :  
1. Saya berpartisipasi ikut serta membantu masyarakat dalam proses 
perencanaan, 2. Secara suka rela saya memberikan sumbangan 
tenaga, 3. Saya kerja sama dengan masyarakat dalam perencanaan. 
Direfleksikan oleh : Saya kerja sama dengan masyarakat dalam 
perencanaan. 
 
d. Implikasi Partisipasi Dalam Bentuk Pembangunan Desa 
Partisipasi dalam bentuk pembangunan desa yang dibentuk oleh :  
1. Bidang pendidikan dilakukan sesuai dengan perencanaan, 2. 
perencanaan kesehatan masyarakat sesuai dengan rencana 
pembangunan desa, 3. ekonomi masyarakat sesuai dengan rencana 
pembangunan desa. Direfleksikan oleh : ketiga hasil pernyataan 
tersebut mendapatkan skor yang sama. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai partisipasi 
masyarakat dalam meningkatkan perencanaan pembangunan desa di Desa 
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan perencanaan 
pembangunan desa di Desa Madulegi meliputi : tingkat partisipasi 
masyarakat dalam sumbangan pikiran tergolong baik, hal ini bisa dilihat 
dari keaktifan masyarakat dalam memberikan ide/pikiran saat kegiatan 
musyawarah desa. Kemudian tingkat partisipasi dalam bentuk 
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masyarakat dalam bentuk sumbangan dana untuk pembangunan desa, 
selanjutnya tingkat partisipasi dalam bentuk tenaga berada dalam 
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat dalam 
keterlibatannya sebagai subjek pembangunan diwujudkan dalam bentuk 
tenaga/fisik. Sedangkan bentuk partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan desa bisa disebut tergolong kategori baik.  
2. Berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat untuk meningkatkan 
pembangunan desa dari keempat kategori tersebut yang sudah 
dijelaskan, maka secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat 
partisipasi mayarakat desa dalam meningkatkan perencanaan 
pembangunan desa di Desa Madulegi adalah tergolong baik.  
 
Keterbatasan 
Keterbatasan penelitian perlu disadari akan beberapa keterbatasan 
penelitian ini walaupun telah dilakukan usaha yang maksimal antara lain :  
1.  Penelitian ini mengungkapkan partisipasi masyarakat oleh dua variabel 
saja, yaitu variabel partisipasi masyarakat dan perencanaan 
pembangunan desa. Sedangkan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi partisipasi sangat kompleks dan tidak diungkap dalam 
penelitian ini. Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
mengungkap partisipasi berdasarkan variabel-variabel lain.  
2.   Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner tertutup, 
sehingga membatasi masyarakat dalam memberikan jawaban yang 
sesuai dengan keadaan masyarakat. 
3.  Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat Desa Madulegi sehingga 




Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka dapat disimpulkan 
beberapa saran diantaranya sebaiknya seluruh masyarakat dilibatkan dalam 
proses pembuatan rencana pembangunan, sehingga seluruh aspirasi 
masyarakat dalam bentuk sumbangan pikiran dapat tersalurkan dalam rapat 
musrembang, masyarakat Desa Madulegi hendaknya lebih meningkatkan 
tingkat partisipasi sumbangan dana agar partisipasi dapat bergerak dari diri 
sendiri, bukan karna paksaan atau mobilitas dari orang lain. Pengawasan 
dalam bentuk sumbangan tenaga harus terus dilakukan agar pembangunan 
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